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PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Penelitian ini diberi judul n'Korsep Perdamaian Etník Døyak

Ngaju, studi Tentsng Normø-Norma Sosial Keugamøan dun Budøya". Ada

tiga kalimat kurtci yang dapat kita anlbil '. pertama "l(otrsep perdamaian",

kedua "Masyarakat Dayak Ngaju', dan ketiga "studi Tentang Norma Sosial

Keagamaan dan Budaya". Dari tiga sub kalimat judul ini, penulis memberikan

pengertian atar¡ definisi, sehingga dari penjelasan masing-masing kalimat

kunci ini dapat dipahami secara utuh bangunan kerangka darijudul tersebut.

1. Konsep Perdamaian

Konsep adalah ide atau pemikiran yang diabstrakkan, dari

peristiwa kongkrit, atau gambaran netral dari obyek, proses atau apapun

yang ada di luar bahasa, yang d;igunakan oleh akal 'rludi untuk memahami

hat-hal lain,r Sedangkan perdam,aian adalah tidak bermusuhan (berselisih,

berperang, tidak ada perang, tidrft ada kerusuhan) at¿u kembali berdamai,

penghentian permusuhan (perselisihan), p erihal damai (berdamai)2.

Konsep perdamaian dalam penelitian ini dapat diartikan sebagar

sebuah kosadaran, gagasan, ide at¡u pemikiran yang berkombang

dikalangan etnik Dayak Ngaju dalam membentuk suatu keadaan tidal:

I Depzulemen Pendidikan dan Kebudayaa.n. 1984. Kamus Besar Bahasa Indonesia

Jakarta : Balai Pustaka" Hal. 519.

z lb¡d.,llul. ?c6-zo7
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bermusuhan, terrteram, tanpa perselisihan, yang merupakan produk dari

nilai-nilai sosial keagamaan dan budaya yang dianut oleh masyarakat Dayak

Ngaju

2. Etn¡k Dayak Ngaju

Etnik Dayak Ngaju adalah subyek C¿lam penelitian ini,

merupakan salah satu subetnik Dayak yang penyebararìnya di sebagian

besar Kalinmntan Tengah. Dayak Ngaju Sebagai sub kesatuan hidup

manusia berinteraksi secara sosial memiliki norrna-norma menurut sistenr

adat istiadat masyarakat dalam membenflrk tatanan kehidupan sosial y-ang

harrnonis, bersifat kontinu dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama.

3. Studi Tentang D{orma-Norma Sosial Keagamaan dan Eudaya.

Studi adalah Penelitian ilmiah, kajian, telaahan, pelajaran,

penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh ik¡u, atau penyidikan3.

Dari pengertian tersebut yang lebih dekat digunakan dalam penelitian ini

adalah penyidikan,

Norma adalah atur¿m atau ketentuan yang mengikat warga

kelompok dalam masyarakat, dipakai sebagai panduan, tatanan dan

kendalian tingkah laku yang ¡¡esuai dan diterima. Norma dapat pula

dipahami sebagai totak ukur untuk menilai atau membandingkan sesuatuo.

Sosial keagamaan dan budaya, sosial keagamaan dalam

penelitian ini adalah segala hal yang berkenaan dengan keyakinan atau

3 lb¡d.,I'Iat. 965

u lh¡d.,Hat. 693
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kepercayaan masyæakat Dayak Ngaju tentang Tuhan,s dan segala bentuk

ritualitas yang dilakukan. Sedargkan budaya adalah pikiran, akal budi

manusia, adat istiadat yang berkombang secara terus menerus dan menjadi

kebiasaan dimasyarakat6. Dengar demikian sosial keagamaan dan budaya

dalam penelitian ini adalah buah cipta akal budi manusia menjadi adat

istiadat dan kepercayaan yang berkembang di masyarakat Dayak Ngaju

yang meqjadikannya sebagai sistem nilai dalam membangun tata sosial

yang damai dan harmonis

Berangkat dari penjelasan sub judul di atas secara keseluruhan

penelitian ini dirnaksudkan ingin rnengungkap dan memberikan analisis

diskriptif tentang konsep-konsep perdamaian etnik Dayak Ngaju ditiniau

dari nonna-nonna sosial keagamaan dan budaya yang dianut oleh

masyarakat Dayak Ngaju dalam membangun keseimbangan sosial yang

damai danharmonis.

E" LATAR BET,AT(LNG

Masing-masing manusia memiliki perspekif atau pandangan

yang berbeda tentang hidup dan rnasalahnya. Perbedaan ini teryadi akibat

masing-masing orang atau kelompok masyarakat memiliki sejarah dart

karakter yang unik, dilahirkan dalam suatu lingkungan yang berbeda dan nilai-

nilai yang dianuþun berbeda. Dari kondisi inilah yang membentuk ikatan

t lb¡,t.,Hal. 956,

u tb¡d.,Hal. r49.
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identitas kelompok dimasyarakat dalam ras aúau suku bangsayang berbagai

macam ragamnya.

Perbedaan adalah Swtatullah, didalam Al-Qur'an surah Al

Hujaraat ayat 13 telah mensinyalir bahwa manusia teiah diciprakan dalam

kondisi yang berbeda-beda.

"Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan rnenjadikan

kamu berbangsa-bangsa dur bersuku-suku supaya kamu

saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling

mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yarlg

bertakwa di antara l<amu. Sesungguhnya Allah maha

mengetahui lagi maha mengenal. (aS. Al Hujaraat :13)7'

I)i Indonesia terdapat ribuan suku bangsa dan kelompok etnik

yang berbeda. Etnik Dayak Ngaju adalah salah satu khasanah kelompok etnik

yang dimiliki Indonesia. Mendiami pulau Kalimantan tepatnya sebagian besar

Kalimantan Tengah. Menurut riset yang pernah dilakukan, suku Dayak Ngajr¡

adalah bagian dari rurnpun suku Dayak' Tjilik Riwut mencatat :

Suku Dayak di Kalimantan Menurut Penyidikan saya,

terdiri dari 7 suku, dan ketujuh suku terCiri dari 18 anak

sukuyangsedatuk,danlSsukuyangsedatukiniterdiri
dari 405 suku kekeluargaan''

suku Dayak Ngaju yang menjadi subyek dalam penelitian ini

merupakan sub suku Dayak yang terbagi lagi menjadi 4 suku kccil dan dafi 4

suku keeil ini terbagi lagi menjadi 90 suku paling kecil (sedahrk). Mereka ini

meng¡uni sebagian besar Provinsi Kalimantan Tengah, di antara 7 sutrcu induk

Hal 847

7 Departemen Agama RI. 1945, At Qur'an døn Teriemøh, Surabaya : CV Jaya Sakti.

t fjilit Riq,ut. 1993. Kalimantan lulembang,m, Alam dan Kebudayaan. Yogyakz'rta :
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ada tiga yang menflhuri Kalirnantan Tengah yaitu Ngaiu, Ma'anyan, da¡ Ot

Danume.

Dengan demikian ketika menyebutkan Dayak sebenarnya bukanlah

menunjukkan identitas yarìg tunggal, karena variansnya etnik Dayak dengan

dibedakan pada cara hidup, budaya, bahasa mauputl temnat tinggal. Disisi lain

secafa historis, istilah Dayak bukanlah istilah yÍmg memang sudah ada untuk

menyebutkan suatu kelompok etnik yang ada di Kalimantan atau sebuah

identitas kolektif sÐmacam "pan-Dayadsme" seperti yang dikenal sekafang'

Akan tetapi sebagai identitas yang diberikan kemudian u¡tuk mengidentifikasi

penduduk Kalimantan yang bukan beragama Islam. Diperkenalkan oleh Dr'

August Hardeland yang menyusun kamus Dayak-Jerman ''Daial<sches

Wo f e r bu sh" I 0. 
S edangkan untuk mengidentifikasi suatu kelompok masyarakat

dulu hanya denga¡ menyebutkan domisili dengan istilah Oluh (otang) yang

kemudian menyebutkan daerah ia berasal.

sedikit banyak identitas yang dimodifikasi dan kemudian

"dipaksakan" urttuk mengidentifikasi suatu komunitas, terlebih lagi pada

sistem kepercayan (agama), dalam proses perkembangannya akan memiliki

pengaruh yang sangat besar terhadap citra sosial didalam masyarakat diantara

komunitas-komunitas lainnya. Karena apa yang dilakukan tersebut tidak

umum digunakan, biasanya identitas dibentuk berdasarkan domisili,

pengalaman hidup, budaya, bahasa atau mungkin juga t'erdasarkan keturunan

e tb¡d, !Iaj.234
r0 H. Abdu.rahman. 2002. "Menyelesaikan Sengketa Lingkungan Hidup Menurut

Hukum Adat Daya?'. Discrtasi Pasca $arjana llukum UI Jakarta' Hal' 20
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dengan ciri-ciri fisik bawaantt. Hampir semua suku tidak memiliki

pengalaman yang sama dengan Dayak. Jawa, Minang, Bugis, Banjar dan

lainnya, yang mernang telah ada dan membangun identitas sendiri sesuai

dengan dinamika yang berkembang di internal etnik tersebut.

Kalau dicennati dari pengalaman sejarah sosial antara kelompok

etnik yang ada di K,aimantan sekita abat 18 hingga mem¿suki abat 20an dapat

dijtunpai saling serang dan saling bunuh secara fisik antara masing-masing

kelompok, ini tel¿"h menurjukkan suasana yang plural. Sehingga pemerintah

kolonial Belanda perlu mengambil inisiatif untuk mengumpulkan v,'akil-wakil

komruritas tersebut di Tumbang Anoi (Kalimantan Tengah sekara.rg) pada

tahun 1894 dalam rangka menyelesaikan pertengkaran-perteugkaran akibat

berbagai perkara pembunuhan, penalanan, dan perampokan. Momenhrm

Tumbang Anoi ini memberikan sumbangan yang besar dalam membangun

ulang tata sosial dan dan budaya masyaral.at Dayak yang menghuni pulau

Kalirnantan irü.

Disamping bangunan identitas diatas, dalam masyarakat Dayak

Ngaju juga sejak awal telah di ikat melalui agama Kaharingan. Kaharingan

merupakan sistem religi, yang hadir dari pengalaman spiritual mereka dalam

berdialektika dengan alarn lingkungan tempat tinggal mereka. Iní menarik

rurhrk dicermati, clalam sejarahnya, sistem religi suku bangsa yang ada di

Indonesia tidak dapat dilepaskan dari pengaruh luar yang dan kemudian

berkembang didnerah tcrsebut, Nzlisalanya Hindu kuno di,ri India, Hampir

rr Koentjaraningrat. 1990. Pengantar llmuAnîropologi. Ja\.ar1ab : RinekaCipta Hal.
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semua daerah di Indonesia terpengaruh dengan Hindu kuno seperti Jawa,

Sumatra, Sulawesi bahkan sebagaian daerah Kalimantan.

Sistem Kaharingan inilah yang membentuk cara pandang crang

Dayak Ngaju yang kemudian mejadi bangunan budaya. Sehingga hampir sulit

untuk membedakan mana prodak budaya dan nrana sistem Kaharingarr.

Kaharingan seakan telah men;adi identitas suku Dayak Ngaju, pandangan ini

juga tidak dapat dilepaskan dari pemaknaan identitas yang diberikan secara

ilmiah terhadap orang Dayak, seperti yang disebutkan terhahulu, hingga

sekarangpun oandangan semacam ini susuh dihilangkan walaupun dengan

realitas yang sangatjauh berbeda,

Sistem religi meraka ini sangat mempengaruhi prilaku mereka

dalam berinteraksi dengan alam, maupun dalam membangrrn tata kehidupan

sosial dalam masyaraktat. Misalnya saja rumah Panjang atau Rumah Betang

(Dayak Ngaju) dapat menggambarkan kompleksitas kehidupam masyarakat

Dayak Ngaju. Dalam menjaga tata sosial dalam masyarakat, suku Dayak

memilikí konvensi adat yang kemudian menjadi hukurn adat Dayak yang

dipergunakan dimasyarakat. Hukum adat tersebut berakar dari adæ istiadat

dan budaya. Fungsi hukum adat Dayak diberlakukan untuk mencegah

tindakan-tindakan main hakim sendiri -dengan kekerasan maupun tidak -baik

oleh warga komunitas yang bersangkutan maupun oleh warga luar terhadap

komunitas tersebut. Hukum adat Dayak berlaku untuk scmua subetnis yang

ada di Kalimantan yærg tertuang dalam 96 pasal hukum Adat Dayak. Kalau

boleh dikatakan ini adalah "KUFIìP"-nye orang Dayak, aka:r tetapi mereka
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tidak rnengenal senksi dalam bentuk penjara dalam hukum positif atau qisos

dalam tradisi masyarakat Arab. Sanksi yang diterapkan lebih bersifat kultural

dan lebih bersifat sosiologis, berupa upaca adat atau denda dengan harapan

dinilai dimasyarakat sebagai contoh agar tidak ada yang melakukannya lagi

dan berjalan sesuai dengan tradisi adat istiad¡t.

orang Dayak tidak memiliki tadisi tulis, namun mereka memiliki

tradisi lisan yang kuat dan loyal untuk menurunkannya dari generasi-

kegenerasi dengan tradisi yang disebut tetek tatum (bercerita). Dari sinllah

mereka mentranformasikan nilai dan pandangan hidup yang kemurtian

termanifestasi melaluí kehidupan sosial keagamaan dan budaya.

Secara potensial, suku Dayak Ngaju memiliki semangat nilai,

solidaritas dan perdamaian sebagai konsepsi yang bersifat universal setiap

manusi&, namun pertanyaan yang mengganjal hingga sa¿t ini seolah potensi

yang dimiliki tersebut tidak memiliki kontribusi apa-apa terhadap

pembentukan sistem masyarakat yang ideal, kalah menarü<nya dengan wacana

konflik horizont¿l belakangan ini. Terjadinya pertikaian antar eürik di

Kalimantan, tentunya menjadi catatan hitam yang menodai tatanan sosial yang

harmonis dari pandangan yang dibangun selama ini. Kondisi ini akan

menggugah kesadaran penulis unhrk mengeksplorasi kembali potensi sosial

keagarnaan dan ,rudaya masyarakat Dayak Ngaju yang tenggelam oleh karena

eih'a negatif yang senantiasa dieksploitasi kepublik dan konflik selama ini.

Torjadinya konflik sosial yang bemuansa ctnik di Kalimantan

selama ini, perlu disikapi secara lebih arif dan tidak disikapi seeara emosional
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serta tidak mengambil kesimpulan salah dan benar Dalam konteks irarus

diduduk4<an sebagai sebuah relasi sosial yang positif dr.lam membangun

masyarakat yang lebih maju. Sehingga dari sinilah diperlukan kajian yang

mendalam untuk rnelihat dua dimensi yang berbeda tersebut secara positif

dalam menciptakan interaksi sosial yang lebih integrarif.

C. II,UMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, dapat

diajukan ruûlusen rnasalah yang akan menjadi obyek penelitian ini, yaitu :

l. Bagaimanakah konsep-konsep perdamaian masyarakat Dayak Ngaju

ditinjau dari norma-norma sosial keagamaan dan budaya yang dianut

masyarakat dalam membangrur tata sosial yang damai dan harmonis,

2. Bagaimanakah penerapan konsep-konsep perdamaian tersebut di dalam

kehidupan masyarakat Dayak N¡gaju.

D. TUJU.AN PENELITI.A.N

l. Memberikan diskripsi konsep-konsep perdarnaian etnik Dayak Ngaju

ditinjau dari norma-narma sosial keagamaan dan budaya etnik Dayak

Ngaju dalam membangun tata sosial yang damai dan hannonis dalarn

rnasyarakat.

2, Memberikan diskripsi tcntang kehidupan sosial keagamaan dan budaya

ehrik Dayak Ngaju dalam penerapan konscp-konsep perdamaian tçrsebut

masyarakat Dayak N gaj u.
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E, KEGTINAAF{PENELITIAN

1. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan gambaran akan konrtisi

sosial masyarakat Dayak dewasa ini terhadap pandangan negatif dalam

masyarakat baik nasional maupun internasional yang masih

mengidentikkart masyarakat Dayak derrgan primitit kanibal, hidup di

hutar, banyak megik dan sejumlah pandangan lainnya, sehingga drisinilah

perlu rekonstruksi budaya dan pandangan masyarakat tentang Dayak.

2. Agar kita lebih arif lagi dan menilai setiap gejolak sosial yang terjadi di

masyarakat. Tidak hanya melalui opini yang sifaÍ,ya spekulatif, seperti

yang berkembang di masyarakat, terutama melalui media massa yang

begitu massif mengesploitasi konflik dengan menjualnya ke masyarakat

yang kadang tidak berimbang justru mengaburkan masalah.

3. Dapat dijadikan sebagai referensi yang akan menambah khasanah kajian

tentang suku Dayak Ngaju khususnya yang selama ini harus diakui sangat

kurang, baik literatur ataupun catatan-catatan ihniyah tentang Dayak.

4. Dari penelitian ini dapat memberikan konn'ibusi kepada Pemerintah daerah

Kabupaten Kotawaringin Timu', dan segala unsur terkait dalam mencari

solusi atas permasalahan-permasalahan sosial keagarnaan dan Budaya'

5' untuk Fakultas Dakwah IAIN tlturan Kalijaga Yogr'¿¡*1u ' çatatan ilmiah

ini dapat dijadikan referensi guna memahami peta sosiologis masyarakat

Dayak Ngaju yang ada di Kalimantan Tengah, sebagai disiplin yang

mengkaji tentang sosial kernasyarakatan, agar lebih kontributif dalam

mcmberikan ide-idenya kemasyarakat.
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F. KERANGKA TEORITIK

1. Tinjauan Tentang Interaksi Sosial dan Budaya

Manusia memiliki naluri untuk senantiasa berhubungan dengan

sesamanya. Hubungan yang sinambung tersebut menghasilkan pola

pergaulan yang dinamakan pola interaksi sosial.l2 Pergaulan tersebut

menghasilkan pandangan-pandangan mengenai kebaikan dan keburukan.

Pandangan tersebut rnenjadi nilai atau nofma yang akan mempengaruhi

segala tingkah laku dan pand;angan (cara berpikir) sebuah kelompok

masyarakat.

Di dalarn interaksi sosial mengærdung rrlâkna kontak secara

feed back atav inter stimulans dan respon semua individu-individu dan

kelompok-kelornpok dalam masyarakat. Alvin dan Helen Goudner,

menjelaskan interaksí sebagai "alcsi dan reaksi antafa orang-orang".l3

Dengan demikian terjadi interaksi apabila suatu indivrdu, berbu¿t

sedemikian rupa sehingga menimbulkan reaksi terhadap individu-individu

yang lain.

Menurut Kimbal, interaksi sosial dapat berlangsrurg antara :

a. Orang-perorangan dengan kelompok atau kel'rmpok

dengan perorangan (there may be to group or lc
person relalion)

b. Kelompok dengan kelompok (there is group to
goup interaclion)

12 Soerjono Soekarfo. 1994. Sosiologi Suatu Pengantar Jakarta : CV Ra;awali

HalI27
13 Kartini Karto. 2001. Pemimpin dan Kepemimpinan. Jakwta : PT' Rajawali

Grafindo Pcrsada Hal. 36
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c. Orang-perorang (there ls person to person
interaction)ta

Interaksi sosial tendiri dari kontak dan komunikasi, dalam

proses interaksi inilah memungkinkan terjadinya pemahaman makna

perilaku, dan pemahaman yang sesuai dengan pihak pertama akan

menghasilkan suatu kondisi yarrg kondusif di antara kedua belah pihak,

yang kemungkinan dapat dilakukan kerjasama. Tetapi apabila penafsiran

makna atau tingkah laku ini menyimpan g atau bertentangan dengan makna

yang dimaksud maka akan memtrngkinkan terjadinya persaingan.rs

Secara teoritis Gillin dan Gillin mernbagi akhir proses

interaksi sosial itu menjadi dua yaitu interaksi sosíal yang akan mengarah

pada integrasi sosial (AsosiatiJ) dan yang kedua interaksi sosial yang akan

mengarah p ada terj adinya di sinte grasi so si al (D i s o s i a t ifl .

a Froses asosiatif

Asosiatif merupakan suatu proses sosial yang mengarah

pada hubungan yang positif, dimana akan beru'ujud pada kerukunan

hidup. Adapun bentuk-bentuk disosiatif :

(1)'['ímbulnya kerjasama

Timbulnya kedasama, menwut Charles H' Cooley

adalah apabila orang menyadari bahwa mereka mempunyai

kepentingan yang sama, dan pada saat yang salrTl¿t, dan pada saat

yang sama pula mempunyai eukup pengetahuan dan pengendalian

ra Soeleman B. Taneka- 1990. Struktur dan proses sosial, suatu pengantar sosial

pembangunan Jakarta:CV. Rajawali, Hal. ll0
tt lbirl., Hal. ll?
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terhadap diri sendiri wrtuk memenuhi kepentingan-kepentingan

tersebut melalui kerjasama.l6 Aktifitas kerjasama tersebut dapat

diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan keseharian di dalam

masyarakat.

Soerjono mengutip Jaines D. Thopson dan Wiliam. J.

McEwen dalam Organization Goals and Environmenis : Goal

Setting as an Interaction process, membagi lirna bentuk ke5asama :

a) Kerukuran yang menyangkur gotong-royotig
dan tolong-menolong.

b) Bargaining, yaitu transaksi dalam Dentuk
pe{anjian mengenai pertukaran barang darr
jasa antara dua organisasi atau lebih.

c) Cooperation, yutu suatu pruses penerrmaan

unsur-unsur baru dalam kepemimpin¿n atau
pelaksanaan politik dalam suatu organisasi,
sebagai salah satu cara untuk merrghindari
terjadinya keguncangan dalarn stabilitas
organisasi yang bersangkut¿n,

d) Coalition, adalah kombinasi dua organisasi

atau lebih yang mempunyai tujuan yang

sama. Koalisi dapat menghasilkana kcadaan
yang tidak stabil dalam sementara waktu
karena dua organisasi atan lebih tersebut
memungkinkan memiliki dua struktur yang

tidak sarna antara satu dengan yang lainnya
akan tetapi karena rnaksuri utama adalah

untuk mencapai satu atau beberapc tujuan
yang sama, maka sifatrya adalah koopetarif.

e) Join venture, yaitu kerjasama . dalam
pelaksanakan proyèk-proyek tertentu. 

17

(2) ^&komodnsÍ

Istilah akomodasi sering digrurakan dalam dua

pemalaraan. Pertama untr¡k melrunjukkan pada suatu kcadaan,

t6 lbid., Hal. l 14

t7 lbid., Hat. s2
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berarti suatu kenyataan adanya keseimbangan (equilibrium) dalam

interaksi antar perorangan dan kelompok-kelompok manusia,

sehubungan dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial yang

berlaku di masyarakat. 18

Kedua untuk rnenunjukkan pada suatu proses. Ini

berarti usaha-usaha manusia untuk meredakan suatu pertentangan.

yaitu usaha untuk mencapai kestabilan. Kimball Young dan Richar

W. lvlack membagi bentuk-bentuk akom.,dasi dalam delapan

benttili:

a) Coercion, adalah suatu bentuk akomodasi yang
prosesnya dilaksanakan karena rdanya
paksaan, di mana salah satu pihak berada

dalam keadaan yang lemah sekali. bila
dibandingkan pihak lawan.

b)Compromise, adalah salah satu bentuk
akomodasi, di mana pihak-pihak yang terlibat
masing-masing mengurangi tuntutar rya, agar

tercapai suahr penyelesaian terhadap
perselisihan yang ada.

c) Arbitration, merupakan usaha untuk mencapai
kompromi, apabila pihak-pihak yaîg
berhadapan masing-masing tidak sanggup

unruk mencapai sendiri.
d)Me,liation, dihadirkannya pihak ketiga yang

netral daLam persoalan perselisihan yang ada,

dan bertugas untuk menyelesaikan perselisihan
tersebut secar¿ damai.

e) Conciliation, adalah suatu usaha untuk
mempertemukan keinginan pihak'pilrak yang

berselisih, untuk tercapainya kesepakatan

bersama.
f) Tolerations, merupakan suatu bcntuk

akomodasi tanpa persetujuan yang J'ormal.
Kadang-kadang toleratioru tín¡bul seeara tidak
sadar tanpa dircneanakan, hal ini dikarenakan

tu lbid.,Hå1. Bz
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adanya watak orang'perorang atau kelompok-
kelompok manusia untuk sedapat mungkir
menghidarkan diri dari suatu perselisihan.

g) Stalemate, merupakan usaha akomodasi, di
mana pihak-pihak yarig bertentangan

mempunyai kekuatan yang seimbang, berhenti

pada suatu titik tertentu dalam n'elakukan
pertentangan.

h)Atljudication, yaitu penyelesaian perkara

melalui pengalihan secara hukum.''

Hasil dari sebuah akomodasi antrra lain menyebabkan

usaha-usaha mengeliminir kernungkinan terjadinya konflik yang

lebih besar dan atau pertentangan baru demi kepentingan integritas

dimasyarakat, menekan oposisi, koordinasi dari berbagai

kepribadian yang berbeda, perubahan dari lembaga-lembaga

kemasyarakatan supaya sesuai dengan keadaan yang baru,

akomodasi membuka jalan kearah asimilasi.2O

(3) Asimilasi dan akulturasi.

Asimilasi merupakan proses sosial dalarn kelanjutan

yang ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi adanya

perbedaan yang terdapat antara orang-perorang atau kelompok

dengan kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha untuk

mempertinggi tindakan, sikap dan proses-I)roses mental dengan

memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan

bersama. Koentjaranin6lat dalam Pengatar Antopologi (1994)

mengatakan :

re lbid.,Hal. s4-86

zo lbid, Hd. 89
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Proses asimilasi itu dapat timbul apabila :

a) Kelompok-kelompok manusia yang herbeda

kebudayaan.
b) Orang peror¿mg sebagai warga kelompok tadi

tanpa salring bergaul secara langsturg dan

intensif untuk waktu Yang lama

c) Kebudaya;m-kebudayaan dari kelompok' 
manusia trtrsebut masing-masmg berubah dan

saling merryesuaikan diri.''

Sementara itu yang dapat mer:nudahkan terjadinya

asimilasi

a) Toleransi.
b)Kesempatan-kesempat¿n di bidang ekonomi

yang seimbang.
c) Suatu sikap menghargai orang asing dan

kebudayaannya.
d)Sikap yang terbuka dari golongan yang

berkuasa dalam masYarakat.

e) Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan.

f) Perkawinan campuran.

i¡ naunyu musuh birsama dari h'ar, 22

Sedangkan faktor-faktor ulnum yang dapat

menyebabkan terjadinya penghalang dalam pfoses asimilasi antâra

lain:

a) Terisolasinya kehidupan suatu kelompok'
(biasanya golongan maYoritas).

b) Kurangnya pengetahuan mengenai kebudayaan

yang dihadapi.
c) Perasaan takut terhadap kekuatan suatu

kebudayaan yan g dihadaPi.

d)Perasaan bahwa suatu kebudayaan golongan

atau kelompok tertentu lebih tinggi dari pada

kebudayaan golongan atau kelompok lain'

e) Adanya perbedaan badaniah.

$ Adanya in-group-feeling, artinya perasaan

yang takut sekali bahwa individu terikat pada

2t Ib¡d.,Hal. 89

" Ibid., Hal. 9o
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kelompok atau kebudayaan kelompok yang
bersangkurtan.

g)Apabila golongan minoritas mengalami
garigguan dari golongan yang kuat.

h) Adanya perbedaan kepentingan, ditambah
pertent¿nf lan-pertentangan prilradi. 23

Proses asirnilasi menyebabkan perubahan sosial di

masyarakat, hal ini seirama dengan pandangan masyarakat bark

dalam pola adat maupun pola interaksi sosial yang ada di

masyarakat. Selain proses asosiatif yang terjadi juga ada yang kiø

kenal dengan akulnrasi, Akulturasi terjadi karena suatu kelompol:

manusia dengan suatu kebudayaan tertentu, drhadapkan dari unstu-

unsur kebudayaan asing yang berbeda sedemikian rupa, sehingga

unsur-unsur kebudayaan asing itu dengan larnbat laun diterima dan

seolah kedalarn kebudayaan sendiri.2a

Biasanya suatu masyarakat hidup bertetanga dengan

masyarakat yang lain dan di antara mereka tefadi ;nteraksi baik

dalam laoangan pekerjaan, pemerintahan, dan sebagainya di mana

wrsur-rnasing-masing kebudayaan saling menyusup. Pada

umurnnya urisur-unsur kebudayaan asing yang mudah diterima

adalah ursur-uRsur kebudayaan kebendaan, unsur-unsur l/ang

membawa manfa'at besar, unsur-unsur yang mudah disesuaikan

dengan keadaan masyarakat yang meneima unsur tersebui.

Sedangkan unsur-unsur kebudayaan yang sulit diterima oleh suntu

u tbid.,FIal.93-96.
2a Kontjaraningrat. 1965. Pengantar antropologi. Jakarta Penerbit Universitas,

tIal.149
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masyarakat misalnya : unsur-unsur yang menyangkut sistem

kepercayaan,2s

Suatu proses akulturasi yang be{alan dengan baik

dapat menghasilkan integrasi dari unsur-unsur kebudayaan asing

dengan unsur-unsur kebudayaan sendiri dari masyarakat yang

menerfuna. Dengan demikian, maka unsur-unsur kebudayaan asing

tidak dirasakan lagi sebagai hal yang berasal dari luar, akan tetapi

dianggap sebagi unsu¡ kr:budeyaut sendiri. lJnsur-unsur asing yang

diterima tersebut tentunya terlebih dahulu mengalami proses

pengolahan, sehingga bentuknya tidaklah asli seperti scmula.26

b Froses-FrosesDisosiatif

Proses interaksi yang disosiatif adalah proses yang

mengarah pada hubungan yang "negative" di mana pada akhirnya akan

mempertajam perbedaan dan menimbulkan perselisihan dalam

kehidupan masyarakat sehingga tidak jarang be;,akhir pada kekerasan

fisik. Prosos-proses disosiatif dibedakan menjadi tiga bentuk :

1). Fersaingan

Menurut Gillin dan Gillin (195a) :

Persaingan atau competition dapat diartikan
sebagai suatu proses sosial, dimana orang
perorangan atau kelompok-kelompok manusia
yang bersaing moneari keunhmgan melalui
bidang-bidang kehidupan yang pada suatu mrsa
tertentu terjadi pusat perhatian ciari publik (baik
perorangan maupun kelompok) dengan eara

25 Soe{ono Soekarto. Op Cit., Hal. lB7
26lbid., Hal, IBB
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berusaha menarik perhatian pubhk atap_dengan
mempertajam prasangka yang telah ada''.

Lebih lanjut Soe{ono membagr persaingan manjadi

dua tipe umum, yaitu bersifat peribadi, dan tidak pribadi. Tipe ini

menghasilkan beberapa bentuk persaingan:

a. Persaingan di bidang ekonomi.
b. Persaingan di dalam bidang kebudayaan.

c. Persaingan untuk mencapai kedudukan dan

peranan te,rtentu dalam masyarakat.

d. Þersaingarr karena pebedaañ ras.28

2). Contrøvenfron

Contravention pada hakikatrya adalah suatu bentuk

proses sosial yang beracla antara persainga,r dengan pertentangan

atau pertikaian. proses C'ontraventlon menurut Leopold Von Weise

dan Howard Beeker mencakup lima proses

a. Proses yang umum dari Contravention meliputi
perbuatan seperti penolaken, keengganan,
perlawanan, perbuatan menghalang-halangi proses

dan perbuatan mengacaukan rencana pihak lain.

b. Bentuk Contravention yartg sederhana seporti

menyangkal pernyataan orang lain di muka umum,
memaki-maki memfitnah dan lain-lain.

c. Bentuk Contravention yang intensif mencakup
penghasutan, menyebarkan desas-desus,

mengecewakan pihak-pihak lain, dan lain-lain
d. Contravention yarig bersifat iahasia, seperti

mengumumkan rahasia orang lain, berkhianat dan

lain-lain
e. Yang bersifat talctis, seperti mengejutkan lawan,

mengganggu atau membingugkan õrang laiu.2e

27 lbi,i,"Hal. 99

2n lbid., Hal.99-roo
2e lb¡d., Hal. ro4
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3). Pertentangen

Masing-masing individu maupurl kelornpok rnenyadari

adanya perbedaan-perbedaan, misalnya dari ciri ciri badaniah, emosi,

unsur-unsu'kebüdayaan, pola tingkah laku dan la:n sebagainya, dengan

pihak lain. Ciri tersebut mempertajam pertentangan3O. Walaupun

petentangan merupakan proses disosiatif yang agak tajam, akan tetapi

pertentangan sebagai salah satu benfuk proses zusial yang mempunyai

fungsi pula secæa positif di masyarakat. Misalnya pertentangan dala-m

diskusi-diskusi3l, tentang persoalan ilmiah di nra¡ra aspek-aspek yang

sernula kabur akan menjadi jelas. Suatu pertentangarr akær membawa

akibat-akibat positif ini tergantung pada persoalan yang

dipertentangkan, dan juga dari struktur sosial Cimana pertentangan

menyangkut tujuan, nilai-nilai atau kepentingan.

2. Memahami Konflik dan Kekeran

Banyak sekali teori tentang konflik yang diajukan oleh para

pakar. Chris Mitchel yang dikutip Tim The Britis Council Indonesia dalam

Mengelola Konflik (2001) memborikan definisi :

Konflik adalah hubungan antara dua pihak atau lebih
(individu maupun llclompok) yang mernilikí atat:, yang
merasa memiliki, sfÌsaran-sasaran yang tidak sejalan".

30/&/d,, Hel,ro?
3t lbid., Har. los
32 Tim. 2001. Menelola Konflik. Jakarta : The Britis'Co¡¡ncil Indonesia dan RCT

Hal,4.
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Lahirnya konflik dapat terjadi karena terjadinya ketidak

seimbangan antara hubungan-hubangan itu tersebut. ConÛohnya

kesenjangan status sosial, kurang meratanya kemakm'¡ran dan akses yang

tidak seimbang yang kemudian menimbukan masalah-masalah dalam

masyarkat seperti diskrirninasi, pengangguran, kemiskinan pcnindasan dan

kejahatan.

Secara praktis para pakar konflik banyak menyaiikan teori

tentang terjadinya konflik, antara lain Teori hubungan masyaraknt, teori

ini menganggap bahwa terjadinya konflik disebabkarr oleh polarisasi yang

terus terjadi ketidak kepercayaan dan permusuhan diant¿ra kelornpok yang

berbeda dalam suatu masyarakat. T'eori negosiasi prinsip, teori hi

mengatakan bahwa konflík disebabkan oleh posisi-posisi yang tidak selaras

dan perbedaan pandangan tentang konflik oleh pihak-pihak yang

mengalami konflik. Teori kebuluhan manusiø, teon ini berasurnsi bahwa

konflik berakar pada kebutuhan dasar manusia -fisik, mental dan sosial-

yang tidak terpenuhi dan terhalang¡. Teori identitas, teori ini berpendapat

bahwa konftik yang terjadi akibat identitas yang teraficam, yang sering

berakar pada hilangnya sesuatu atau penderitaan dir.rasa lalu yang tidak

terselesaian. Teori kesalah pahaman antar budaya, teori ini berpendapat

konflik terjadi disebabkan oleh kotidakcocokan dalam üfa-oara

berkomunikasi antara berbagai budaya yang berbeda. T'eori transþrmasi

knnflik,teori ini berasumsi bahwa konflik terjadi akibat ketidak sctaraan dan

2I



ketidakadilan yang muncul sebagai masalah-masalalr sosial budaya dan

ekonomi.33.

Pada prinsipnya teori yang ada bicara tenmng saluran

kamunikasi sosial yang terputus sesuai dengan perspektif yang dibangun.

Ini dapat membantu melihat realitas konflik, bagaimana pola hubungan

unit-unit sosial yang ada di masyakat untuk mengungkap kontlik honzontal

yang bernuansa etnik di Kalimantan, antara Dayak dan Madura yang

berakhir dalam bentuk kekerasan fisik.

Setiap kali terjadi konflik sosial yang bersifat horizontal

dalam waktu terakhir ini di Indonesia, selalu berakhir dengan kekerasan

fisik. Kekerasan dalam konteks konflik -seperti diuraikan Jhon Barnba yang

menjelaskan teori kekerasan Galtung dalam makalalrnya (2001), Galftmg

mernbagi keker¿san dalam tiga bentuk. Pertama, kekerasan Kultural:

adalah kekerasan yang melegitirnasí terjadinya Kekerasan Struktural dan

Kekerasan Langsung serta meriyebabkan tindakan kekerasan dianggap

wajar saja terjacli (diterima) oleh sebuah masyarakat. Kedua, kekerasa¡

Struhural: adalah kekerasan yang berbentuk eksploitasi sistematis disertai

mekarrisme yang menghatangl terbentuknya kesadaran serta menghambat

kehadiran lembaga-lembaga yang dapat menentang eksploitasi dan

penindasan. (Oleh karenanya, kekerasan jenis ini le'oih tersembunyi dan

lebih berbahaya tentu saja) ketidakadilan, kebijakan yang rnenindas,

perundang-undangan yang dish'iminatif adalah bentuk-bentuk Kekerasan

3t lbi¿t., FIal. 8-9
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Struktural.I(ekerasan Struktural termanifest¿si dalar,; bentuk ketimpangan

kekuasaan yallg menyebabkan ketimpangan hidup. Ketiga. Kekerasan

Langsung : adalah kekerasan yang terlihat secara langsung dalam berrtuk

kejadian-kejadian atau perbuatan-perbuatan, sehíngga Kekerasan jenis ini

sangat mudah diidentifikasi karena merupakan manifestasi dari Kekerasan

Kulturat dan Struktural3a.

Ketiga jenis kekerasan ini saling berhubungan satu sama lain

dalam hubungan sebab-akibat. Menurut Galtung, sumbernya ada pada

Kekerasan Kultwal (atau lebih tepat: Kultur Kekerasan) yang melegitimasi

terjadinya Kekerasan Struktural dan Kekerasan Langsung. Dengan kata

lain, Kekerasan Sfuktural dan Kekerasan Langsung berlangsung karena

"delegitimasi" oleh Kekerasan Kultural. Gambar di bawah ini memperjelas

maksud di atas.

Gambar I.
Fenomenologi Kekerqsan Kultural3s

'o Jhon Bamba, Makalah Meng,ttyau atau perang Fenomenologi Kekerasan,4ntar

Etnis di Kalimantan Barat. Disa$tpaikn parta Seminar Dalam Rangka Kampanye Melawan

Diskiminasi Ras, Etrus, Agarnq Jender, Xenophobia dan Bentuk-Bentuk Intoleransi Lainnya
,'Hindari Kelærasan. Hentikqn Diskriminasi. .Kita Semua Manusia" ii Ponlianak l8 September

2001 keryæama Komnas HAM-Insirut Dayakology

tt lbid.

I{EKER.ASAN
IflJLTIIRAL

IGI(ERASAN
LA¡TGSITNC
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Jlka segitiga di atas kita putar 90 derajat, maka jelas terlihat

bahwa Kekerasan Kultural dan Kekerasan Struktural menjadi akar tiari

Kekerasan Langsung (Garnbar 2). Dengan kata lain, tindakantindakan

yang kita lihat dalam bentuk penganiayaan, pembunu,han, pengrusakan Can

pembumihangusan merupakan buah-buah dari kekerasan kultural dan

struktural.

Gambar 2.

Fe nom eno logi Kekera san Langsu ng3 
6

Karena Kekerasan Kultural merupakan sumber terjadinya

jenis kekerasan lainnya, maka untuk melnerangi ketidakadilan,

diskriminasi dan pemburuhan Budaya harus menjadi fokus utama.

Lagipula, usaha menghentikan atau menghinda'i tindak kekerasan

membuhrhkan sebuah proses lranformasi sosio-kulfural dalam sobuah

masyarakat. Jika Kekerasan Sh'uktural dan Kekerasan Langsung

"dibiarkan" tesadi karena adanya Kckerasan Kultural, maka r¡ntuk

KEIíERASA1\T
LANËSTING

KEKER.Í\SA}T
STRI]I<TIrAÄL

KEIcER.ASA].Ï
KÛLTIJa.AL

tu Ibid.
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menghentikan terjadinya Kekerasan Langsung dan Kekerasan Struktural

dibutr¡hkan sebuah transformasi yang menggantikan Kekerasan Kultural

menjadi Perdamaian Kultural,

lvfeskipun pada kedua gambar di atas jelas terlihat bahwa

Kekerasan Kultural dapat langsung menyebabkan kekerasan Struktural dan

Kekerasan l-artgsung, namun terlihat pula bahwa proses tedadinya

kekerasan langsung dapat pula tedadi melalui proses yang lebih panjang

yakni dari Kekerasan Kultural ke Kekerasan Strukural baru Kekerasan

Langsung (lilrat anak panah). Dalam realitanya, proses semacam ini

memang lebih sering terjadi. Seperti yang dikatakan oleh Luderach :

Mereka yang melalukan kekerasan langsung mencoba
untuk menca{i penyelesaian atas ketidakadilan yang
dirasakannya".

Hal ini sejalan dengan Galtung disebut "kekerasan

Struktural", yakni dengan menr:oba mencapai peruhahan sistematis atas

strukrur ekonorni, budaya, sosial dan politik yang diyakini memiliki

pengaruh yang merusak kehidupan mereka."

3" Memahamni Ferbedaa¡l identifas

"Res" adalah konsep yang membingrurgkan, karena tidak ada

kesepakatan umum menyangkut istilah tersebut. Dalam pemakaian biasa,

"Ras" dapat berarti segenap umrnat manusia (ras manusia), kebangsaan

(ras Jerman). bahkan dapat pula berarti suatu kelor'rpok, yang meskipun

u' Ibid,
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para anggotanya memiliki persamaan dalam hampir semua hal, namun

secara sosial <lianggap berbeda (ras Y.rhudi). Hampir semua katagori

manusia dapat disebut "ras". 38

Disisi lain juga, salah paham mengenai konsep Ras, manusia

yang tersebar di seluruh muka bumi dan yang hirlup di dalam segala

macaür sekitar alam, menunjukkan suatu aneka warna fisik yang tampak

nyata. Ciri-ciri lahir seperti \ryarna kulit, warna dan bentuk rambut, bentuk

bagian-bagian muka, dan sebagainya menyebabkan bahwa aneka wama itu

tarnpak dengan sekejap pandan¡;, dan menyebabkan timbulnya pengertian

"ras¡ sebagai suatu golongan manusia yang menunjukkan berbagai ciri

tubuh yang tertentu dengan suahr frekuensi yang besar.

Dalam sejarah bangsa-bangsa, konsep mengenai ciri tubuh

manusia itu telah menyebabkan banyak kesedihan dan kesengsaraan,

karena suatu salah paham besar yang hidup d¿lam pandangan manusia

berbagai bangsa. Salah pahanr itu mengacaukan ciri-ciri ras, (yang

sebenamya hanrs dikhususkan pada ciri-ciri jasrnani saja) dengan ciri-ciri

rohani; dan lebih dari itu, salah paham tadi memberi penilaian tinggi

rendah kepada ras-ras berdasarkan perbedaan tinggi rendah rohani dari

pada ras-ras itu3e. Namun dari variannya pakar memaharni tentang ras ini

Paul B. Hofton dan Chester L. Hunt mendefinisi yang mendekati

pemahaman masyarakat dan dapat diterima :

38 Paul B. Horton dan Chester L. Hunt. 7992, Sosiologi. J*uta; Erlangga. FIal' 60

3e Koentjarar ing¡at. (1990). Op Cit., FIal. 90
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"Riìs adalah suatu kelompok manusia yang agak
berbeda dengan k.elompok-kelompok yang lainnya
dalam segi ciri-ciri fisik bawaan; di samping itu, banyak
juga ditentukan oleh pengertian yang .ligunakan oleh
masyarakat". ao

Keberadaan kelom¡rok etnik tidak selananya permanen dan

seringkali hilang karena adanya proses asimilasi dan amalgamasi.

Asimilasi adalah perbauran kebudayaan dimana dua kelompok melebur

kebudayaan nrereka, sehingga melahirkan satu kebudayaan, sedangkan

amalgamasi berarti perbauran biologis dua kelompok manusia yang

masing-masing memiliki ciri flsik yang berbeda, sehingga keduanya

menjadi satu rumpun.al

Dalam proses sosial di masyarakat, masing-masiug kelompok

etnik cendrung memberikan penilaian streotif (prasangka) dan

memperlakukannya berdasarkan pertimbangan (diskriminatif). Prasangka

Qtrejudice) mengandung pengertian suatu penilaian yang dinyatakan

sebelurn mengctahui segetnp fakta. Sedangkan diskriminasr perlakuan

orang berdasarkan pada klasifikasi kelompok, bukan berdasarkan ciri-ciri

individua2. Sedikit banyak bentuk prasangka sosial ini mernrliki dampak

terhadap konflik yang terjadi di masyarakat.

a0 Paul B. Horton dan Chester L. Ftunt. 1992. Op CIt., Hal. 60.

4t lbicl.,HaL 62-63.

42lbid.,Hal.6s
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G. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian eürografis. Dalam Kamus

Ilmiah Populer P:us A. Partanto dan M. Dahlan Al Bahri (1994).

Mendeñnisikan Eûrografis :

Ilmu yang mengkaji tentang (gambaran) etnik atau suku
ban¡¡saa3.

Sedangkan menurut Koendaraningrat dalam pengantar

Antropologi (1990) mengatakan :

Eftrografis adalah suatu diskipsi mengenai kebudayaan
suatu suku bangsaaa.

Melalui penelitian etnografis ini, penulis akan mengungkap

konsep-konsep perCamaian yang dimiliki etnik Dayak Ngaju ditinjau dari

sosial keagamaan dan budaya.

Diliha.t dari pendekatan analisisnya, penelitian ini adalan penelitian

kualitatif. Lebitr menekankan analisanya terhadap dinarrika hubturgan antar

fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiahas. Dan dari

tujuannya penelitian ini memberikan deskripsi, rneluriskan memapcrkan,

melaporkan suatu obyek tanpa menarik kesimpulan.a6

nt 
Pius A. Part¿,nto dan M. Dahlan Al Bahri. 1994. Kamus ilmiah Populer. Surabaya ;

Penerbit Arkola.

aa Koentjaraningrat, (1990). Op Cit.Hat.32g.
as Syafruclin ,Azrv¿u, 1999. tuÍetr¡¿le Penelitidn. Yogyakarta : Pust¡rka Polajar. FIal. 5.

n Karlini Kaltono. 1996. Pengantar Metodologt Riset S,tsiø|. Bandung : Mondar
Maju. Hal. 29,
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1. Subyek Penel[tian

Subyek penelitian adalah sumber utama data perrelitian, yaitu

yang memiliki dat¿ mengenai variable-variabel yang ditelitiaT, Dalam hal

ini yang akan nrenjadi subyek penelitian ini adalah suku Dayak Ngaju,

Penelitian ini penelitian yang bersifat diskritif kualitatif, daø

yang diambil dari informasi, adapun yang menjadi informasi adalah

mereka yang memahami konsep-konsep perdarnaian, Karena data yang

diperluktur bersifat konsep, gagasan maka dalam penelitian ini subyek

yang akan digali informasinya memallg orang yang dianggap layak,

paham, dan memiliki kompetensi memberikan int'ormasi data. Mereka ini

antara lain tokoh adat Dayak Ngaju, para intelektual, pengamat serta

aparat pemerintah maupun masyarakat yang dianggap signtfikan dal¿m

memberikan informasi.

Karena pertikaian ini telah berlangsung tiga tahrin yang lalu,

maka untuk mengakses data tentang pertikaian ini peneliti langsung,

berdialog dengan mereka yang banyak mengerti dan terlibat seccra

langsung pada saat pertikaian itu ter.¡adi. Disamping tokoh yang telah

disebutkan diatas, juga hasil observasi peneliti sendiri yang juga consernt

mencermati bail< secara langsung maupun tidak secara langsung pada saat

peristiwa tersebut, melalui kegiatan-kegratan petulis dalam bentuk

advokasi, releasc media dan lain sebagainya.

o' Ibid., Hal 34-3s
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2. Obyek Penelülian

Obyek penelitían ini adalah konsep-konsep perdamaian ebrik

Dayak Ngaju dalam membangun tatanan sosial yeng harmonis ditiqiau

dari noma-norTna sosial keagamaan dan budaya masyarakat yang dianut

selama. Disamping itu juga penelitian ini akan mengungkap sejauh mana

penerapan konsep-konsep perdamaian tersebut ketika dibenhrkan dengan

realitas budaya yang lain. Dalam kontek ini, penulis mengan'bil studi

kasus kerusuhan etnik antara Dayak dan Madura di Sampit, Kalimantan

Tengah tahun 2iJ0l, hasil penelitian yang akan disajikan secara <riskriptif.

3. Pemilihan Lok¿si Penelitian

Penelitian ini lebih banyak dilakukan di Kota Sampit, ibukota

Kabupaten Kotawaringin Tirnur. Hal ini dilakukan karena keterbatasan

waktu dan untuk menjangkau daerah-daerah domisili etnik Dayak Ngaju

yang luas serta penyebarannya yang tidak merata Calam satu Kabupaten

atau Kota secara administratif, disamping itu juga kendala pendanaan yang

tidak ada untuk dalam menjangkau tempat-tempat yang menjadi obyek.

Dengan terfokus di kota Sampit akan lebih mudah

menghadapai kondala tersebut. Kota Sampit juga nrerupakan kota tertua

dan pusat budaya yang ada di Kalimantan Tengah. Sehingga *nrut

representatif dan mudah dalam mengakses seluruh informasi dan data yang

diperlukan tentang Dayak FJgaju, lagr pula di Sampit telah terjadi

penguatan unhrk melirik kcmbali isu-isu sosial dan budaya akibat konflik

30



18 Febnrari 2001. Sehingga masih tersuasanakar, hangat dan rerus

dipercincangkan.

Dengan terft'kus dikota Sampit penulis dapat berdialog

dengan masyarakat, tokoh ag&ma, kepala adat, bucayawan serta pejabat

daerah setempat. Disamping itu juga kota Sampit adalah tempat domisili

penulis, sehingga penulis cukup mengetahui karakteristik sosirl

keagamaan darr budaya serta kehidupal keagamaan entik Dayak. Akan

tetapi tidak menutup kemungkinan dalam menambah informasi, penulis

melakukan kontak dengan tokoh-tokoh Dayak yang ada diluar kota Sampit

seperti di Palangka Raya ibukota Kalimantan Tengah alzuyangberada di

luar negeri, baik melalui telphon maupun email,

4. Instrumen Fengumpulan Data

Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagaí data

primer dan data sekunder. Data perimer atau daø tngan pertiama, adalah

data yang dioeroleh langsung dari subyek penelitian rlengan mengenakan

alat pengukur atau pengambil data langsung pada subyek yang diteliti.

Datã sekunder atau data tangar kedua adalah data yang diperoleh dari

pihak lain tidak langsung diperoteh peneliti dari subyek penelitianas.

Dalam penelitian inLi kedua data tersebut dipergrrnakan, yang

kesemuanya disesuaikan dengæt kebutuhan peneliti dilapangan atau

temuan*temuan baru. Antara lain :

on lbid.,Hal, 9l

31



a) Metode O'È¡servasi

Metode obseruasi adalah metode pørgrrmpulan data

melal¿i pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai

fenomena yang sedang diteliti.4e

Metode ini di¡¡makan untuk mengadakan pengamatan

langsung terhadap pola inteløsi sosial masyarakat Dayak dengan etnik

lainnya yang ada di Sampit, Jenis obeservasi yang penulis lakukao,

observasi partisipatoris historik, artinya peneliti mengamati dan terlibat

secara langsurg bagaimana prilaku, adat istiadat, ritual keagarnaan,

pola interaksi masyarakat Dayak Ngaju. Data observasi ini sangat

berguna dalam melihat variabel-variahel yang akan diteliti.

b) Wawancara (Interview)

Adalah metode pengurnpulan data yang digunakan dengan

tanyajawab sepihak yang dilakukan secara sistematik yang berdasarkan

hrjuan penelitian.s

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang

secara langsung dari orang Dayak Ngaju yang dianggap berkompeten

memberikan data tentang konsep-konsep perdamaian Suku Dayak

Ngaju dan bagaimana p€n€rôptüt konsep tersebut dimasyarakat.

Wawancæa ini dilakukan trre tokoh adat, tokoh Agarna, intelektual,

unsur pemerintah serta tangÉ;apan masyarakat umum.

no Selo Soemarjan dan Koentjaraningrat. 1990. Penytsunan døn Penggunaan

Kuesioner, Jaka¡ta: Gramedia Hal 173.

50 Sçelema¡. Op Cit. Hal. 136
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c). Metode Dokumentasi.

Dokumen adalah barar,g-baraûg tulisan yang dalam

pclaksanaan:rya untuk menyelidiki tanda-tanda tertulis5 
l, seperti buku-

b¿ku, doku¡nen, koran, majalah, arsip-arsip, calatan harian, nohrlen

rapat dan lain sebagainya yang dipandang perlu dalam penelitian.

Prinsipnya segala bentuk informasi dm masukan data dari

mana saja akan tetap menjadi masukan, yang diharapkan data yang

didapat akan lebih luas dan mendalam.

5. Analisis Data

Analisis data adalah usaha yang kongkit membuat data

"berbiara" . Analisa yang digrr:nakan unruk penelitian kualitatif diskriptif,

yaitu menggarnbarkan keadaaan obyek penelitian seperti apa aclanya

berdasarkan temuan dilapangan dan pengalaman-pengalam pribadi

peneliti dalam benhrk uraian terrtulis secara kualitatif.

lr{etode ini bersifat menggambarkan, menguraikan dan

menganalisa data yang diperoleh selama proses penelitian. Untuk

menganalisa data-data tersebut, penulis memberikan interpretasi dengan

cara berfikir indukti{ yaitu cara berfikir berangkat dari fakta-fakta atau

data-data yang diperoleh molalui penelitian untuk kemudian

diinterpretasikannya melalui bahasa-bahasa yang lugas sehingga parl

pembaea dapat memahami konsep-konsep perdamaian masyarakat

Dayak Ngaju. Adapun langkah yang dilakukan :

sr Suharsini Arikunto, Prosedur Penelítian Pendekatan Pratctek, Jaka¡ta: PT. Rineka
cipr4 1993. HaL202
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L Menelaah seluruh data'data yang tersedia cari sumber data baik

wawanùrÌfa, pengamatan maupun dokumen.

2. Mereduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi

data yang merupakan usaha membuat rangkuman yang inti.

3. Menyusun dalam satuan-satuan, pertama satuan ini harus

"Heuristill' yaitu mengarah pada suatu pengertian atau tindaka¡r

yang diperlukan peneliti. Kedua satuan-satuan harus darlat di

tafsirkan.

4. Kategorisasi, yaiiu penyusunan kategori yang dalarn rral ini salah

satu tumpukan dan seperangkat tumpukan yang telah disusun atas

dasar pemikiran, intuisi, pendapat, atau kriteria tertentu.

5. Pemeriksaan keabsahan data, yaitu pemeriksaan data yang didapat

secara keseluruhan untuk memastikan apakah sudah palit atau

masih ada yang dilakukan pengumpulan atau revisi,s2

[T. SISTEMATIKA PENULTSAN

Untuk memberikan gambaran hasil penelitian maka laporan

dibuat sccara sistematis. Diawali dengan Bab I Pendahuluan, menjelaskan

proses penelitian yang memuat : Penegasan judul, Latrìr Belakan Masalah,

R.umusan Masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, Kerangka Teori, Mctode

Fenelitian, dan Sistematika penulisan Laporan peneiitian.

52 L,exy J. Moleong. 1998, Metodelogi Penølitian KualitarL{. Bandung ; Hal. 190-
193
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Bab II, memberikan diskripsi secara umum tentang subyek yang

diteliti. Diharapkær dari sini dapat rnemberikan kerangka pijakan dalam

menganalisis pennusalahan sosial keagamaan dan budaya etnik Dayak Ngaju,

antara lain pengertian suku Dayak, sojarah perkembangar^ suku Dayak, kondisi

alarn, demografis, penyebaran suku Dayak Ngaju dan lain sebagainya,

Bab ill, memuat kajian analisis tentang obyek yang diteliti, yakni

tentang gagasan scsial keagamaan dan budaya etnik Dayak Ngaju'

Bab IV, akan mengungkap tentang konsep-konsep perdamaian

masyarakat Dayak Næju dalam tinjauan sosial keagÍmraan dan budaya dan

sejauh mana mei'eka menerapkannya dalam kehidupan di masyarakat.

Didalam bab ini juga akan mengungkap konflik yang tedadi di Sampit

Tanggal 18 Februari 2001 dengan melihat pengaruh 
^gama 

dalam konflik

tersebut,

Bab V penutup, yarg memuat kesimpulan dan saran-saran

sebagai bentuk rekomendasi kedepan yang dapat dilakukan oleh seluruh unsur

terkait, baik akademisi, masyarakat maupun pemerintah.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari diskipsi yang disampaikan terdahulu dapar diambil

kesimpulan:

l. suku Dayak Ngaju secara "normatif memilfü potensi sosial yang besar

dalam membangun harmonisasi dalam masyarakat. Hal ini tercermin dari

filosofi hidup, sistem religi, budaya dan konsepsi sosial mereka. Kalau

dikaji secara lebih mendalam, seluruh konsepsi ye-ng dibangun tersebut

memiliki implikasi sosial yang positif dalam menopsng te{adinya tata

hubungan sosial yang damai dan harmonis. Konsepsi hidup suku Dayak

Ngaju sangat dipengaruhi oleh kondisi alarn tropis Kalirnantan, dengan

segala ursur alam yang ada didalamnya, baik ilora maupun fauna.

sehingga dalam pandangan mereka, dibunrhkan pola keseimbangan

dalam menjalin hubungan, baik kepada sang pencipta, alarn dan manusia.

Pandangan mereka tentang alam inilah kemudian membentuk sistem

sosial, kepercayaan dan budaya masyarakat Dayak Ngaju. Dalam konteks

inilah kehidupan orang Dayak selalu diasosiasikan dengan alam, mereka

pandai menangkap gejala allam. Menurut pandangan crang Dayak

terjadinya sesuatu yang menirnpa kehidupan mantlsia tidak dipisatrkan

dari sebab akibat semu& unsur alam,
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2' suku Dayak Ngaju sebenarnya memposisikan dirinya sebagai sebuah

kelompok suliu yang terbuka (inúusifl, mereka relatif mudah menerima

hal-hal baru dimasyarakat, terbulfi darí percepatan pengar irh budaya dan

kepercayaan (agama) dari luar yang posrtif. Hal ini sangat potensial dalam

mernbangun upaya harmonisasi sosial (akulturasi/asimilasi) dan maju

secara bersama dalam membangun masa depan daerah Dr"yak. Namun

dalam kontek budaya, Dayak sebagai sebuah identitas menjadi hilang,

tidak memiliki "ketahanan budaya" . Hal ini sebagai akibat konstn¡ksi

sosial yang dibangun atas Dayak, sehingga te{adi alienasi budaya. Ketika

menjadi seorang yang bukan beragama Kaharingan, identitas Dayak

kemudian menjadi identitas baru akibat identifikasi Dayak sebagai

kelompok maqyarakat yang bukan beragarna Islam yang dilakukan secara

ilmiyah pada masa kolonial. pasca ken¡suhan sampit, 1g Februari 2001

tampak ada penguatan identitas dan budaya, yang kemudian mengikis

pandangan tentang identit¿s Dayak, Dayak seketika itu menjadi popular

digunakan unmk mengidentifikasi diri seseorang walaupun yang asing

sekalipun tentang Dayak.

3. Pola keterganhurgan dengan alarnyangmasih sangat merasuk dalam jiwa

orang Dayak, irú memperlambat dinamika di intemal suku Dayak sendiri,

Ada kondisi yang membuat ¡ncreka manja karena fasilitas dapat di

temukan di alam. Perlu rekonstruksi kesadaran tentang alam dan dirinya,

sehingga rasa kepemilikan tcrhadap alam tersebut dapat menjadi
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dina:nisator kehidupan orang Dayak dalam r.rngka mengejar

ketertinggalan selama ini.

4. Konflik-konflik sosial yang terjadi di Kalimantan selama ini, hendaknya

dipahami sebagai perangkat dalam menciptakan integrasi sosial dalam

jangka panjang. Karena setiap kelompok eûrik memiliki kemampuan

keatif untuk melakukan interaksi sosial keagamalür dan budaya rurtuk

menghindari konflik yang merugikan kepentingan bersama. Dengan cara

pandang tersebut masyarakat akan lebih dewasa mensikapi setiap

perbedaan yang ada di masyarakat. Termastrk perbedaan kelompok etnik

Madura dær Dayak yang berbecla kebudayaan dan larar belakang.

5. Konflik kekeresan yang terjadi di Sampit (Kalimantan Tengah) tanggal 18

Februari 2001 merupakan bentuk proses sosial, datam konteks salngfeed

back atau inter stimulans antara kelompok-kelompok sosial yang ada di

masyarakat. Kasus Sampit ini bisa dikatakan kor,rpleks dalam melihat

penyebab terjadinya konflik ketika proses yang berlangsung di

masyarakat secara bersamaan. Termasuk ketika mer,yebutkan ini konflik

agama, tidak ærlihat ini sebagai sebuah konflik sgama secara mumi,

justru yang bei'kembang dimasyarakat menghindari konflik ini melebar

menjadi konflik agama. Namun dari konflik yang terjadi tersebut,

memiliki pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan sosial keagamaan

yang ada di Sampit dibandingkan scbelumnya. Karena bagaimanapun,

orang fufadura dcngan kultur Islarn yang kental, telah membcrikan

pcngaruh yang besar terhadap pcrkembangan Islam di Sampit atau
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Kalimantan Tengah pada umumnya. Dengan tidak adanya mereka,

kegiatan-kegatan ke-Islaman yang biasa dilangsungkan di masyarakat

menjadi terpuh¡s.

B. SARAN.SARAIT

Etdk Dayak Ngaju memiliki potensi sosial yang besar dalam membangun

harmoni dalam kehidupan masyarakat, ftrmun hingga saat ini belum ada

kajian yang mendalam mengenar hal tersebut. untuk itu kepada searua

kalangan terut¿ma akademisi/ilmuan untuk dapat mengkaji lebih lanjut

potensi sosial tersebut secara lebih mendalam lagi, guna mengembangkan

teori-teori baru dan kontemporer tentang masyarakat Dayak yang selama

ini lebih banyak dikembangkankan oleh ilmuan dar! luar, terutama pada

masa zaman kolonial Belanda, Tentu saja hal tersebut perlu mendapat

kritikan ulang, tidak hanya pada permasalahan waktu tetapi juga

kepentingan penjajah sehingga dimungkinkan terjadinya distorsi.

Perlu adanya rekonstruksi pemaknaan identitas tentang Dayak dalam

memahami diri dan lingkungamya. Identifikasi Dayak sebagai kelompok

identitas yang bukan beragama Islam meqjadi tidak popular lagi. Identitas

tersebut telah terbantahkan dengan realitas intemal Dayak sendiri yang

menganut sistem Keyakinan yang beragzun,

Ferlunya ada sosíalisasi konsep-konsep sosial kcagamarìn dan budaya

etnik Dayak Ngaju ke kalangan masyarakat seeara lebih luas daranr

bingkai dialog antar pandangan dan budaya yang berbeda.

I

2

3
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4. catatan kepada pemerintah, dalarn melahirkan kebiiakan-kebijakan publik

harus memperhatikan nilai-nilai sosial keagama¿n dan budaya yang

berkembang didalam masyaralcrt, agar tidak bias dengan masyarakai yang

dapat berimplikasi pada dishannoninya sistem kemasyarakatan. sehinnga

terjadi pembangunan yang berwawasan budaya, agar masyarakat lokar

tidak asing dengan dirinya.

5. Fakultas Dakwah IAIN sunan Kalijaga yogyakarta, sebagai lembaga yarg

bertujuan melahirkan generasi-generasi yang rnemil ;ki kornpetensi dalam

berdakwah, urtuk itu perlu mengembangkan bentuk kajian-kajian

sosiologis dan budaya guna membeca peta sosial budaya yang ada di

seluruh nusantara agar lebih dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat,

tidak hanya berkutat pacla keilmuan saja.
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